
BAB V  

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan data yang penulis kumpulkan dari lapangan, baik dari data 

primer maupun data sekunder dapat dirumuskan beberapa kesimpulan yakni 

sebagai berikut: 

a) Peran halaqah dalam internalisasi moral agama pada masyarakat 

Gorontalo pada jama’ah masjid Umar Al-Faruq Islamic Center di 

Kelurahan Liluwo Kecamatan Kota Tengan Kota Gorontalo ialah 

berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat yang sedang 

mengikuti program metode belajar halaqah tarbiyah bahwa banyak 

dari mereka yang rata-rata telah mengikuti program belajar halaqah 

ada yang sudah ikut belajar halaqah dari 3 tahun, 2 tahun, bahkan ada 

yang berjalan masih bulanan, walaupun jangka waktunya berbeda-

beda tetapi semua informan memberikan jawaban bahwa moral, sikap, 

dan akhlak mereka sudah bisa terkontrol ke arah yang lebih baik lagi, 

dari suatu hal yang sering dilakukan yang sifatnya negatif bisa terubah 

ke arah positif dengan melalui program metode belajar halaqah 

tarbiyah tersebut. 

b) Faktor penyebab utama dari rusak nya moral, sikap, dan akhlak dari 

masyarakat Gorontalo ialah disebabkan oleh faktor kurang nya 



perhatian dari orang tua untuk mengawasi anak nya, terutama 

masyarakat yang baru menginjak usia remaja, sehingga akibat 

kurangnya perhatian dari orang tua maka masyarakat nya mulai 

bergaul dengan teman-teman yang lingkungan sekitarnya tidak baik. 

sehingga mengakibatkan moral, sikap, dan perilaku dari masyarakat 

Gorontalo tersebut rusak. 

5.2.Saran 

Seperti yang telah di teliti terhadap masyarakat Gorontalo bahwa faktor yang 

menjadi penyebab utama dari rusaknya moral, sikap, dan akhlak dari masyarakat 

Gorontalo tersebut diakibatkan dari kurangnya perhatian dari orang tuan dan 

rusaknya lingkungan sekitar yang menjadi tempat berkumpulnya orang-orang dari 

masyarakat Gorontalo. Sehingga saya berharap bahwa dengan adanya program 

metode belajar halaqah tarbiyah ini semua masyarakat Gorontalo terutama anak-

anak remaja agar dapat mengikuti program halaqah dan sunggu-sungguh untuk 

mengikutinya, sehingga moral, sikap, dan akhlak dari masyarakat nya akan 

terubah dengan sendirinya ke arah yang lebi baik lagi, dari sesuatu hal yang 

bersifat negatif akan berubah ke hal yang positif. 
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